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Kata kunci Abstrak

Google earth Media atau model pembelajaran yang menarik dibutuhkan dalam mewujudkan
keterampilan cara berpikir geografi, Salah satu media pembelajaran yang menarik
yaitu Google Earth. Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji pengaruh media
pembelajaran Google Earth terhadap keterampilan berpikir geografi dan hasil
belajar siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen
dengan desain Posttest Only Control Group Design. Hasil penelitian ini dibagi
menjadi dua yaitu data kemampuan berpikir kritis siswa dan data hasil belajar
siswa. Hasil penelitian menunjukan keterampilan berpikir geografi menunjukkan
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,003, sedangkan untuk hasil belajar siswa
menunjukkan hasil nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Dari data tersebut
dapat diambil keputusan bahwa media pembelajaran Google Earth berpengaruh
signifikan terhadap keterampilan berpikir geografi dan hasil belajar siswa.

Hasil belajar siswa
Keterampilan berpikir geografi

1. Pendahuluan

Pendidikan sendiri merupakan sebuah tindakan atau proses manusia untuk merubah dan
menggali setiap potensi yang terdapat di dalam diri manusia. Pendidikan adalah pengetahuan,
keterampilan, dan juga kebiasaan sebuah kelompok yang bersifat turun temurun melalui kegiatan
penelitian pengajaran, maupun pelatihan (Bahri et al., 2021). Pendidikan merupakan sebuah
keniscayaan bagi manusia, karena pendidikan memiliki sifat yang tetap dan terus berkembang sama
halnya dengan manusia yang dinamis dengan terus mengalami perkembangan. Pembelajaran yang
konkret dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif, problem solving, dan visual thinking
(Khairunnisa & Ilmi, 2020). Pencapaian sebuah proses pendidikan tergantung pada perencanaan,
implementasi, serta elemen penunjang yang dimanfaatkan secara berkesinambungan (Santika,
2020).

Potensi dan kompetensi dalam sebuah pendidikan memiliki ketergantungan terhadap tenaga
pengajar, seperti keterampilan dalam penyampaian dan keterampilan dalam menggunakan media
yang tepat untuk menggali sebuah potensi siswa. Putri & Citra (2019) mengatakan tenaga pengajar
mengalami permasalahan dalam menentukan, menggunakan, dan membuat media pembelajaran
yang cocok dengan materi yang diajarkan, sedangkan dalam penelitian Untari (2017) ada
permasalahan lain dalam penggunaan media pembelajaran yaitu ketersediaan media dan tidak
adanya perawatan terhadap media pembelajaran yang sudah ada dalam sekolah. Permasalahan yang
timbul sebenarnya merupakan sebuah masalah yang klise, dimana permasalahan dalam media
pembelajaran selalu berkutat tentang keterampilan penggunaan, ketersediaan, dan kemampuan
menghasilkan media (Salirawati, 2018).

Strategi pembelajaran yang bisa diimplementasikan oleh guru di era digital ini, antara lain yaitu
pengembangan model, inovasi, dan evaluasi dengan memanfaatkan media digital (Azis, 2019).
Dewasa ini kita mengetahui bahwa siswa SMA sudah banyak mengoperasikan Gadget berbasis
android. Adanya kebiasaan baru ini seharusnya dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk
membantu kegiatan pembelajaran yang lebih efisien dan lebih berkompeten. Sistem informasi
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website atau berbasis digital memberikan kemudahan akademika untuk memperoleh informasi
(Widagdo et al., 2018). Keberhasilan proses pembelajaran tergantung pada kompetensi guru dalam
menguasai materi atau media pelajaran (Abdullah, 2017). Hayati & Harianto ( 2017) memaparkan
ada keterkaitan media audio visual dengan hasil belajar siswa. Penggunaan media elektronik atau
digital dalam pembelajaran memiliki tingkat efektivitas tinggi untuk meningkatkan motivasi belajar,
hasil belajar, dan kemampuan dalam berpikir kritis (Puspitasari, 2019).

Keterampilan berpikir geografi dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik secara internal
pendidikan maupun eksternal pendidik. Silviariza & Handoyo (2021) menyatakan, Model belajar
langsung dengan masalah spasial dapat mempertahankan etika ilmiah geografi dalam pembelajaran
di sekolah. Terbukti dari hasil percobaan bahwa model SPBL berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Dibutuhkan penataan ulang terkait kerangka berpikir (Mindset)
guru untuk meningkatkan keterampilan berpikir geografi dan berpikir tingkat tinggi dalam
pembelajaran geografi (Yani, 2020). Setidaknya ada tiga faktor yang mempengaruhi keterampilan
berpikir geografi menurut Duran & Mertol (2021) yaitu jenis kelamin, tingkat pendidikan ayah, dan
bidang minat pengetahuan. Menurut Huynh (2019) terdapat lima indikator keterampilan berpikir
geografi antara lain: (1) Mengajukan pertanyaan terkait geografi, (2) Memperoleh informasi terkait
geografi, (3) Mengatur informasi terkait geografi, (4) Menganalisis informasi terkait geografi, (5)
Menjawab atau bertindak berdasarkan pengetahuan geografi.

Media atau model pembelajaran yang menarik dibutuhkan dalam mewujudkan keterampilan
cara berpikir geografi. Salah satu media pembelajaran yang menarik yaitu Google Earth. Pada materi
pokok persebaran fauna di jenjang pendidikan tingkat atas menggunakan media Google Earth
memperoleh hasil belajar yang lebih baik dibandingkan menggunakan media peta Digital (Isnaini,
2018). Penggunaan media dan model pembelajaran yang berkembang menunjukan adanya
peningkatan aktivitas belajar siswa, respon siswa, dan mudah untuk dipahami (Astutik et al., 2021).
Google earth merupakn aplikasi digital yang juga memiliki Digital Elevation Model (DEM) yang dapat
memungkinkan untuk melihat topografi secara 3D (Rianandra et al., 2015). Perlu diketahui bahwa
untuk memperoleh data DEM yang kemudian dapat diinterpretasikan dengan jelas perlu sebuah
proses lebih dengan pemanfaatan alat dan aplikasi diluar google earth seperti ArcGis dan Google
Earth Engine (GGE) yang merupakan aplikasi dengan pengembang yang sama yaitu google, oleh
karena itu Google Earth menjadi aplikasi yang tidak terlalu lampau atau memiliki unsur kebaruan
yang hampir sama dengan aplikasi terbaru yang sama. Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh media pembelajaran Google Earth
terhadap keterampilan berpikir geografi dan hasil belajar siswa.

2. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode penelitia eksperimen dengan
menggunakan dua kelas sebagai kelas eksperiemen dan kelas kontrol. Penelitian ini dilakukan di
SMA Negeri 5 Jember. Penentuan sampel dilakukan dengan cara uji homogenitas menggunakan nilai
siswa pada materi sebelumnya. Data yang diuji terbukti homogen, maka pemilihan kelas
menggunakan cluster random sampling dan dilanjutkan dengan sistem undian untuk menentukan
kelas kontrol dan eksperimen, menghasilkan kelas XI IPS 2 sebagai kelas eksperimen serta XI IPS 3
sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan data yang digunakan yaitu tes keterampilan berpikir
geografi dan hasil belajar, wawancara, dan dokumentasi.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian Post-test Only Control Design seperti yang
ditampilkan pada Tabel 2.1. Instrumen soal yang digunakan berupa soal pilihan ganda terdiri dari
10 butir soal dan uraian terdiri dari 5 butir. Setiap satu butir soal dilengkapi kisi-kisi materi “Mitigasi
Bencana Alam”.

Tabel 2.1 Skema Posttest Only Control Group Design

Kelas Treatment Posttest
E X1 T1
K X2 T2

(Payadnya & Jayantika, 2018)

E:Kelas Eksperimen.
K:Kelas Kontrol.
X1:Penerapan Google Earth sebagai media pembelajaran geografi dengan model pembelajaran Discovery Learning.
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X2:Penerapan pembelajaran geografi dengan menggunakan metode ceramah seperti model dan metode yang digunakan
seperti biasanya.

T1:Tes akhir (Setelah perlakuan) pada kelompok eksperimen.

T2:Tes akhir (Setelah perlakuan) pada kelompok kontrol.

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan non-parametris (Mann-Whitney U-Test) dengan
bantuan aplikasi SPSS 24 karena data tes tidak terdistribusi normal dan juga sebagai sekenario kedua
dalam uji hipotesis jika data tidak terbukti homogen dan tidak terdistribusi normal. Uji beda rata-
rata antara kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu menggunakan hipotesis statistik (Sugiyono,
2018), dengan kriteria berikut:

Jika nilai Asymp (signifikansi) < 0,05 maka hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis alternatif
(Ha) diterima.

Jika nilai Asymp (signifikansi) > 0,05 maka hipotesis nihil (HO) diterima dan hipotesis alternatif
(Ha) ditolak.

3. Hasildan Pembahasan

3.1. Pengaruh Media Pembelajaran Google Earth Terhadap

Keterampilan Berpikir Geografi

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 5 Jember pada semester genap tahun ajaran
2022/2023, dengan perincian dua kali pembelajaran di kelas eksperimen dan satu kali pertemuan
post-test keterampilan berpikir geografi dan hasil belajar siswa dikelas eksperimen dan kelas
kontrol. Nilai keterampilan berpikir geografi diambil pada bab mitigasi bencana alam. Data yang
diperoleh dari kelas eksperimen dengan jumlah siswa sebanyak 30 siswa didapatkan nilai tertinggi
yaitu 90, nilai terendah 30, dan nilai rata-rata yang didapatkan oleh kelas eksperimen yaitu sebesar
70,33. Data yang diperoleh dari kelas kontrol dengan jumlah siswa sebanyak 32 siswa didapatkan
nilai tertinggi yaitu 90, nilai terendah 30, dan nilai rata-rata yang didapatkan oleh kelas eksperimen
yaitu sebesar 58,75. Berdasarkan data tersebut, nilai rata-rata kelas eksperimen lebih baik jika
mengacu pada kategori nilai keterempilan berpikir geografi yaitu kategori cukup, sedangkan nilai
rata-rata keterampilan berpikir geografi kelas kontrol memiliki kategori kurang. Niai rata-rata Post-
test keterampilan berpikir geografi ditampilkan pada Tabel 3.1, sedangkan uji normalitas ditamilkan
pada Tabel 3.2.

Tabel 3.1 Nilai Rata-rata Post-test Keterampilan Berpikir Geografi

Descriptives
Kelas Statistic
Keterampilan Berpikir Geografi Kelas Eksperimen Mean 70.3333
Minimum 30.00
Maximum 90.00
Kelas Kontrol Mean 58.7500
Minimum 30.00
Maximum 90.00

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023

Tabel 3.2 Uji Normalitas Post-test Keterampilan Berpikir Geografi
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df
Keterampilan Berpikir Geografi Kelas Eksperimen .160 30 .048 .928 30
Kelas Kontrol 124 32 .200" .968 32

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023

Hasil uji normalitas dikatakan berdistribusi normal jika niali sig. > 0.005. uji normalitas
menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov dengan bantuan SPSS 24. Berdasarkan tabel 3. Uji normalitas
kelas eksperimen didapatkan nilai sig. (2-Tailed) sebesar 0,048 dan kelas kontrol didapatkan nilai
sig. (2-Tailed) sebesar 0,200. Sehingga data menunjukkan tidak berdistribusi normal untuk kelas
kontrol. Selanjutnya dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney U-Test sebagai alternatif dari uji
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Independent Sample T-test jika data tidak berdistribusi normal melalui SPSS 24, dapat dilihat pada
Tabel 3.3 hasil uji Mann-Whitney U-Test.

Tabel 3.3 Hasil Uji Man-Whitney U Keterampilan Berpikir Geografi
Mann-Whitney Test

Ranks

Kelas N Mean Rank Sum of Ranks
Keterampilan Berpikir Geografi Kelas Kontrol 32 24.86 795.50

Kelas Eksperimen 30 38.58 1157.50

Total 62

Keterampilan Berpikir Geografi

Mann-Whitney U 267.500
Z -3.009
Asymp. Sig. (2-tailed) .003

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023

Hasil uji Mann-Whitney U keterampilan berpikir geografi pada Tabel 4.6 menunjukkan nilai
Asymp. sig. (2-Tailed) sbesar 0,003. Hasil uji Mann-Whitney U yang diperoleh sudah sesuai dengan
pengambilan keputusan apabila Asymp. (Sig) < 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis
alternative (Ha) diterima. Berdasarkan hasil data tersebut, dapat diketahui ada pengaruh signifikan
antara media pembelajaran Google Earth terhadap keterampilan berpikir geografi siswa di kelas
eksperimen dan kelas kontrol (ue # px).

Analisis pengaruh penggunaan media Googel Earth terhadap keterampilan berpikir geografi
juga dengan melihat rata-rata nilai setiap indikator. Berdasarkan data yang telah diperoleh,
didapatkan hasil pada setiap indikator dan dapat dibuat ringkasan dalam bentuk grafik pada Gambar
3.1.

= 100,0 92,5
s~ 90,0 80,5
ES 80,0 742
g :; , 67.2 62,5
g8 700 58,6 59,2 57
X2 60,0 50,8 '
& 50,0 391
SE 400
g5 30,0
8o 20,0
a 10,0
0,0 : o -
Mengajukan Memperole Menjelajah/ M . Bertindak
. : enganalisi
pertanyaan h informasi mengatur - . berdasarkan
) - . - s informasi
terkait terkait informasi . pengetahuan
' . . geografi "
geografi geografi geografi geografi
m Kelas Eksperimen 92,5 74,2 62,5 59,2 56,7
m Kelas Kontrol 80,5 67,2 58,6 50,8 39,1

Gambar 3.1 Presentase Nilai Keterampilan Berpikir Geografi

Media pembelajaran Google Earth merupakan media yang digunakan sebagai bahan ajar,
dimana dengan media pembelajaran semacam ini siswa dapat mengembangkan keterampilannya
dalam berpikir terutama dalam mata pelajaran geografi lebih khususnya pada bab mitigasi bencana
alam. Media Google Earth diantaranya dapat membantu siswa dalam melihat sudut pandang yang
lebih konkret terkait karakteristik wilayah yang rentan terhadap bencana alam, sehingga siswa
mampu berpikir secara geografi dengan lebih percaya diri. Penggunaan media Googel Earth yang
dikombinasikan dengan model pembelajaran Discovery Learning mampu memberikan gambaran
secara visual dengan perbandingan waktu berupa citra satelit dan memberikan siswa kebebasan
dalam menyerap informasi geografi. Santoso et al (2022) Mengatakan bahwa penggunaan Google
Earth sebagai media pembelajaran mampu meningkatkan keterampilan berpikir siswa karna media
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ini memberikan tampilan visual rupa bumi dalam bentuk 3D yang dapat memberikan rangsangan
atau stimulus bagi otak siswa untuk menyimpan dan merespon secara geografi.

Indikator “Mengajukan pertanyaan terkait geografi” memiliki pengaruh yang paling tinggi
dengan presentase sebesar 92,5%, dan terendah pada indikator “Bertindak berdasarkan
pengetahuan geografi” dapat dilihat pada Gambar 3.1. Sesuai dengan model pembelajaran yang
digunakan pada penelitian ini, dimana siswa dihadapkan pada sebuah fenomena yang diambil dari
citra Google Earth untuk menimbulkan pertanyaan terkait geografi. Penggunaan media dan model
tersebut membuat indikator “Mengajukan pertanyaan terkait geografi” memiliki pengaruh paling
tinggi, sedangkan penelitian serupa yang dilakukan oleh Ajuwan et al. (2018) menunjukan indikator
“Menganalisis informasi geografi” memiliki pengaruh yang paling tinggi, hasil tersebut dipengaruhi
penggunaan model pembelajaran yang digunakan yaitu Problem Based Learning yang berfokus pada
mengolah dan menganalisis permasalahan dan media peta yang digunakan. Peta memiliki banyak
penjelasan yang sudah ditampilkan dalam satu gambar peta, sehingga tidak banyak menimbulkan
banyak pertanyaan.

Indikator paling rendah yaitu bertindak berdasarkan pengetahuan geografi dengan presentase
56,7% dikarenakan media Google Earth merupakan sebuah interpretasi citra permukaan bumi tanpa
adanya arahan yang signifikan terhadap segala tindakan yang berkaitan dengan geografi dan model
pembelajaran yang juga hanya berfokus pada kemampuan Kkognitif tanpa adanya arahan
pengimplementasian secara nyata. Penelitian yang serupa dilakukan oleh Ajuwan et al. (2018) justru
menunjukan indikator menjelajah atau mengatur informasi geografi memiliki pengaruh paling
rendah, hasil tersebut dipengaruhi oleh penggunaan media peta yang tidak menjadi topik utama
dalam penelitiannya dan hanya berfokus pada model pembelajaran yang fokusnya lebih kepada
pengolahan dan menganalisis fenomena yang disajikan dengan berbantuan media pembelajaran
peta.

Penelitian ini juga mendukung temuan dari Pabalik et al. (2022) bahwa penerapan model
pembelajaran Discovery dengan berbantuan media Google Earth memberikan dampak signifikan
terhadap minat belajar siswa yang ditunjukan dengan siswa berani menanyakan informasi yang
masih belum bisa dipahami. Penelitian ini juga mendukung hasil penelitian Mujib & Indartin (2017)
yang menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran Google Earth yang dikombinasikan
dengan model pembelajaran yang sesuai dapat menjadi sebuah media pembelajaran yang efektif,
ditunjukan pada peningkatan kepercayaan diri siswa yang lebih berani menanyakan dan
mengungkapkan pendapat dalam sebuah pembelajaran.

Temuan lain dalam penelitian ini dilakukan dengan pengamatan waktu pelaksanaan treatment
pada kelas eksperimen siswa memiliki kepercayaan yang tinggi untuk menyampaikan pertanyaan
atau pernyataan terkait informasi geografi. Penggunaan media Google Earth memungkinkan siswa
untuk lebih aktif dalam mengeksplor informasi geografi secara luas den keruangan, dan dengan
dikombinasikan dengan model pembelajaran Discovery learning yang pada tahap awal siswa
diberikan sebuah fenomena geografi yang bersumber dari citra Google Earth membuat rasa ingin
tahu siswa lebih tinggi lagi karena informasi visual yang merupakan hal baru bagi siswa. temuan ini
juga mendukung temuan dari Putri & Sriyanto (2022) yang mengatakan penggunaan media
pembelajaran Google Earth memberikan respon positif pada siswa dengan memberi kemudahan
pada siswa dalam memicu keaktifan dan membantu mengeksplor keterampilan berpikir geografi.
Temuan ini tentu didapatkan karena penggunaan media dan model pembelajaran pada kelas
eksperimen disaat pembelajaran berlangsung.

3.2. Pengaruh Media Pembelajaran Google Earth Terhadap Hasil Belajar

Siswa
Data hasil belajar geografi yang diperoleh dari kelas eksperimen yang berjumlah 30 siswa
mendapatkan nilai tertinggi yaitu 80 dan nilai terendah yaitu 30, sedangkan rata-rata yang diperoleh
oleh kelas eksperimen sebesar 62,87. Data hasil belajar yang diperoleh dari kelas kontrol yang
berjumlah 32 siswa mendapatkan nilai tertinggi yaitu sebesar 70 dan nilai terendah yaitu sebesar
20, sedangkan rata-rata yang diperoleh sebesar 45,31. Berdasarkan data tersebut nilai rata-rata yang
diperoleh oleh kelas eksperimen termasuk kedalam kategori cukup baik, sedangkan nilai rata-rata
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yang diperoleh oleh kelas kontrol termasuk kedalam kategori kurang baik. Niai rata-rata Post-test
hasil belajar siswa ditampilkan pada Tabel 3.4, sedangkan uji normalitas ditamilkan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.4 Nilai Rata-rata Post-test Hasil Belajar Geografi Siswa SMA

Descriptives

KELAS Statistic
HASIL BELAJAR KELASEKSPERIMEN Mean 62.87
Minimum 30
Maximum 80
KELASKONTROL Mean 45.31
Minimum 20
Maximum 70

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023

Tabel 3.5. Uji Normalitas Post-test Hasil Belajar Geografi Siswa
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
KELAS Statistic df Sig. Statistic df
HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN .165 30 .036 919 30
KELAS KONTROL 175 32 .014 920 32

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023

Hasil uji normalitas dikatakan berdistribusi normal jika niali sig. > 0.005. uji normalitas
menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov dengan bantuan SPSS 24. Berdasarkan tabel 6. Uji normalitas
kelas eksperimen didapatkan nilai sig. (2-Tailed) sebesar 0,036 dan kelas kontrol didapatkan nilai
sig. (2-Tailed) sebesar 0,014. Sehingga data menunjukkan tidak berdistribusi normal untuk kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Selanjutnya dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney U-Test sebagai
alternatif dari uji Independent Sample T-test jika data tidak berdistribusi normal melalui SPSS 24,
dapat dilihat pada Tabel 3.6 hasil uji Mann-Whitney U-Test.

Tabel 3.6 Hasil Uji Man-Whitney U Hasil Belajar Siswa

Mann-Whitney Test

Ranks
Kelas N Mean Rank Sum of Ranks
Hasil Belajar Kelas Kontrol 32 19.75 632.00
Kelas Eksperimen 30 44.03 1321.00
Total 62

Test Statistics?

Hasil Belajar

Mann-Whitney U 104.000
Wilcoxon W 632.000
Z -5.331
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023

Hasil uji Man-Whitney U hasil belajar geografi siswa SMA pada Tabel 4.9 menunjukkan nilai Sig.
(2-tailed) sebesar 0,000. Hasil uji Mann-Whitney U-Test hasil belajar geografi siswa yang diperoleh
sudah sesuai dengan pengambilan keputusan apabila Asymp. (Sig) < 0,05 maka hipotesis nihil (Ho)
ditolak dan hipotesis alternative (Ha) diterima. Berdasarkan hasil data tersebut, dapat diketahui ada
pengaruh signifikan antara media pembelajaran Google Earth terhadap hasil belajar geografi siswa
di kelas eksperimen dan kelas kontrol (pE # px).

Analisis pengaruh penggunaan media Googel Earth terhadap keterampilan berpikir geografi
juga dengan melihat rata-rata nilai setiap kelas. Berdasarkan hasil Post-Test tersebut didapatkan
hasil dan dapat dilihat dalam bentuk ringkasan berbentuk grafik pada Gambar 3.2.
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Gambar 3.2 Presentase Nilai Hasil Belajar Geografi

Data yang telah diperoleh dari Post-test kemudian dihitung rata-ratanya seperti pada Tabel 3.4.
Perolehan nilai Post-test yang didapat antara kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki rata-rata
yang berbeda. Kelas kontrol yang hanya menggunakan model pembelajaran konvensional dan
menggunakan media pembelajaran yang terdapat di sekolah seperti LKS dan buku paket membuat
siswa sulit untuk mencermati penjelasan yang hanya bersifat abstrak tanpa adanya visualisasi yang
nampak. Kelas eksperimen yang menerima perlakuan dan menggunakan media pembelajaran yang
berbasis aplikasi dan menyesuaikan dengan perkembangan tekhnlogi di era modern membuat siswa
lebih tertarik dan dapat memvisualisasikan materi yang didapat dari pembelajaran.

Pemberian Treatment terhadap kelas eksperimen terbukti memberikan dampak yang lebih baik
bagi hasil belajar siswa dalam pelajaran geografi yang didukung dengan perolehan nilai hasil Post-
test kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Nilai presentase soal
hasil belajar pada kategori Lower Order Thinking Skills di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol. Kelas kontrol mendapatkan presentase sebesar 56,88%, sedangkan kelas
eksperimen mendapatkan presentase 67,33%. Kategori Higher Order Thinking Skills kelas kontrol
mendapatkan presentase sebesar 33,75%, sedangkan kelas eksperimen medapatkan presentase
sebesar 57,87%. Dilihat dari data diatas terdapat perbedaan yang sangat signifikan pada kategori
Higher Order Thinking Skills yang menunjukan adanya pengaruh penggunaan media Google Earth dan
juga model pembelajaran. pengaruh diketahui ketika kegiatan pembelajaran dengan penerapan
media Google Earth, siswa dikelas eksperimen menunjukan motivasi dan ketertarikan belajar yang
tinggi.

Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya oleh Ariani et al. (2020) yang menunjukan
adanya pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa setelah diterapkannya media Google Earth.
Penelitian lainnya dilakukan oleh Pabalik, et al. (2022) dengan dilakukannya penerapan model
pembelajaran Discovery learning yang dikombinasikan dengan media Google Earth meningkatkan
hasil belajar siswa yang dibuktikan dengan siswa lebih aktif bertanya dan ketepatan dalam
pengumpulan tugas.

Terdapat temuan lain dalam proses pembelajaran, yaitu siswa memiliki motivasi belajar yang
tinggi, dibuktikan dengan keseriusan siswa dalam menyelesaikan soal Post-test hasil belajar.
Ketepatan dan kepercayaan diri siswa dalam proses pengerjaan Post-test hasil belajar juga lebih baik
daripada kelas kontrol yang tidak memperoleh treatment waktu kegiatan pembelajaran. temuan ini
mendukung penelitian dari Putra et al. (2019) menyatakan adanya pengaruh signifikan dari
penggunaan media Google Earth dengan keaktifan dan interaksi antara media dengan siswa.
pengamatan yang dilakukan saat pembelajaran juga menunjukan adanya pemahaman yang
mendalam oleh siswa yang dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan yang
mengarahkan siswa untuk berkegiatan secara berkelompok dengan menggunakan media
pembelajaran Google Earth, sehingga siswa memiliki keterikatan yang erat antar anggota kelompok
dan pemahaman secara mendalam dibantu pembelajaran yang tidak terbatas oleh ruang dan waktu
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dengan pemanfaatan media Google Earth. sejalan dengan pernyataan saputri et al. (2020) media
pembelajaran pada umumnya memiliki fungsi untuk menyampaikan pesan agar tidak terlalu
berbentuk abstrak, mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra.

Faktor yang mempengaruhi media Google Earth memiliki pengaruh terhadap hasil belajar
diantaranya: 1) peranan guru sebagai fasilitator dalam penerapan media pembelajaran Google Earth
harus mampu mengkombinasikan dengan model pembelajaran yang sesuai agar media dapat
diterima dengan baik oleh siswa; 2) media Google Earth dalam pembelajaran materi “Mitigasi
Bencana Alam” memungkinkan siswa untuk mengetahui lebih dalam informasi spasial keruangan
dengan citra Google Earth yang mencakup keseluruhan permukaan bumi; 3) kualitas jaringan
disetiap sekolah yang memadai dan ketersedian Gadget yang dimiliki oleh siswa menjadi penunjang
keberhasilan penerapan media Google Earth karena media ini membutuhkan devaice dan jaringan
internet

Pemanfaatan media Google Earth dalam pembelajaran geografi memiliki keunggulan. Pertama,
siswa mendapatkan sebuah pengalaman yang baru dalam pembelajaran geografi. Kedua,
pembelajaran geografi dalam kelas menjadi lebih menarik. Ketiga, siswa menjadi lebih memahami
permasalahan atau fenomena yang terjadi di atas permukaan bumi. Keempat, peranan guru sebagai
fasilitator membuat fokus pembelajaran lebih pada siswa. Kelima, siswa menjadi lebih percaya diri
dalam menyampaikan segala informasi yang masih belum bisa dipahami.

Media pembelajaran Google Earth juga memiliki kekurangan terhadap hasil penelitian. Pertama,
akses terhadap media yang membutuhkan jaringan internet dan tidak semua siswa memiliki akses
internet yang memadai. Kedua, media pembelajaran Google Earth yang terdapat di smartphone
memiliki fitur tidak selengkap yang ada di PC. Ketiga, penggunaan media pembelajaran Google Earth
membutuhkan pemahaman terhadap IT dan keterampilan dalam berpikir geografi bagi guru sebagai
fasilitator. Keempat, media pembelajaran Google Earth yang menjadi sebuah pengalaman baru bagi
siswa membuat banyak pertanyaan terkait fitur yang masih belum diketahui dan membuat proses
pembelajaran menjadi lebih lama.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat disumpulkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan dari penggunaan media Google Earth terhadap keterampilan berpikir
geografi dan hasil belajar siswa. dibuktikan dengan hasil uji Mann-Whitney U-Test yang menunjukkan
nilai (sig) < 0,005. Didukung dengan temuan selama kegiatan pembelajaran geografi dan saat
pelaksanaan Post-test yang menunjukan motivasi belajar siswa lebih tinggi dengan penggunaan
media pembelajaran Google Earth.
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